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KATA PENGANTAR 
 

 

Bismillahirrahmanirrahim. 
Alhamdulillahi rabbil 'alamin, Puji Syukur kami ucapkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan kekuatan 

kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan buku yang berjudul 

“Manajemen Perbankan Syariah”. Buku ini dapat menjadi rujukan 
bagi para pembaca baik dibidang akademisi maupun praktisi yang 

ingin mengetahui lebih banyak terkait pengelolaan Lembaga keuangan 

Syariah di Indonesia khususnya pada Bank Syariah. 

Perlu diketahui bahwa bank syariah di Indonesia sudah 

berkembang pesat saat ini, ditandai dengan munculnya bank-bank 
syariah di setiap daerah di Indonesia. Hal ini menunjukkan tingkat 

kesadaran masyarakat dalam hal pengelolaan keuangan yang 

dianjurkan sesuai dengan syariat Islam sudah baik. Oleh karena itu, 

pemerintah terus melakukan deregulasi Perbankan Syariah agar 
setiap kegiatan operasional bank syariah tetap mengacu pada hukum 

Islam. 

Buku ini dimulai dari sejarah lahirnya bank syariah di Indonesia, 

prinsip dan konsep yang dianut, produk-produk yang tersedia, 

regulasi yang menjadi acuan operasional, manajemen dan strategi 
yang diterapkan, audit dan pengawasan, teknologi yang digunakan, 

hingga dampak dari keberadaan bank syariah itu sendiri bagi 

perekonomian dan pembangunan Indonesia. 

Harapan kami sebagai penulis, buku ini dapat bermanfaat dan 
menambah wawasan bagi pembaca dan berkontribusi sebagai 

referensi khazanah keilmuan terkait bank syariah. Ucapan terimakasih 

kami kepada Penerbit Sada Kurnia Pustaka sebagai fasilitator dalam 

penerbitan buku ini. Tentunya saran dan kritik dari semua pihak 

sangat kami harapkan agar menjadi perbaikan karya tulis ini dimasa 
yang akan datang. Semoga kita semua selalu dalam keberkahan Allah 

SWT. Aamiin. 
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3 Evriyenni 

perkembangannya. Menurut Nugroho (2020) upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah untuk peningkatan kontribusi sektor perbankan 

syariah dilakukan dengan meningkatkan pangsa pasar sektor 

tersebut.  

Upaya yang dilakukan beberapa diantaranya yaitu aksi 

penggabungan/korporasi, seperti merger bank konvensional milik 

negara maupun merger bank syariah yang ada di Indonesia. Agar 

industri perbankan terus maju, maka dibutuhkan dukungan 

masyarakat Indonesia dengan melakukan transaksi di bank syariah 

maupun kebutuhan jasa keuangan lainnya.  

Di samping itu, percepatan perkembangan industri lembaga 

keuangan syariah di Indonesia harus diikuti dengan prinsip 

prudentiality atau kehati-hatian dimana setiap kegiatan 

operasionalnya harus dilakukan sesuai dengan syariat Islam agar 

sektor perbankan syariah di Indonesia terus tumbuh dengan tetap 

menjaga kualitas dengan baik. 

  

Sejarah Perkembangan Bank Syariah di Indonesia  

Berkembangnya begitu pesat lembaga keuangan syariah di Indonesia 

mulai dari pertama kali berdiri sangat berdampak pada perekonomian 

di Indonesia saat ini. Pada gambar berikut dapat dilihat 

perkembangan bank syariah  yang berdiri di Indonesia mulai tahun 

pertama muncul hingga saat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1: Periode Tahun Perkembangan Syariah di Indonesia 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024).  
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Bank Syariah di Indonesia 

Bank berasal dari bahasa Italia yaitu “banco” yaitu bermakna 

“bangku”, makna bangku diartikan dan digunakan oleh bankir sebagai 

“pelayanan aktivitas operasional nasabah”. Istilah bank kemudian 

dikenal secara umum dalam sektor perekonomian Indonesia sebagai 

suatu lembaga perantara keuangan.  

Selanjutnya konsep perbankan dimaknai sebagai suatu badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat guna 

meningkatkan taraf hidup orang banyak (Romalia & Hasan, 2023). 

Menurut UU No.10/1998 tentang Perbankan, bank merupakan suatu 

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat.  

Sedangkan bank syariah merupakan bank yang mengikuti sistem 

ekonomi syariah. Farida (2011) menyatakan bahwa Bank 

Konvensional dan Bank Umum Syariah memiliki beberapa persamaan 

dalam pengoperasiannya, sedangkan yang menjadi perbedaan 

mendasar bank konvensional dan Bank Umum Syariah adalah 

mencakup segi hukum, struktur organisasi, bisnis yang dibiayai, serta 

lingkungan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disederhanakan bahwa 

fungsi bank syariah yaitu sebagai mediator penghimpun dana 

masyarakat dan mengembangkannya. Lebih lanjut, Bank Syariah juga 

berfungsi menginvestasikan dana masyarakat sesuai dengan anjuran 

Islam secara efektif, produktif dan untuk kemaslahatan umat Islam. 

Tujuannya adalah untuk  menyatukan umat muslim, mengembalikan 

kekuatan, peran, serta kedudukan Islam di muka bumi agar dapat 

tercapai. 

Pada saat terjadi penurunan kondisi perekonomian akibat krisis 

moneter di Indonesia seperti yang terjadi pada tahun 1997, dampak 

buruk yang timbul adalah peningkatan angka kemiskinan, serta 

tingginya tingkat pengangguran dikarenakan banyak perusahaan 

yang bangkrut dan tutup. Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia, DPR, 

Bank Indonesia serta sektor usaha lainnya mulai sadar akan 
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penerapan sistem syariah sebagai alternatif solusi keterpurukkan. 

Upaya yang dilakukan adalah penerapan sistem usaha dagang bagi 

rakyat kecil dengan berwirausaha. Hal tersebut bertujuan untuk 

membuka lapangan pekerjaan.  

Selanjutnya adalah pemberian modal bagi pelaku usaha, dengan 

jalur penyerahan modal ke perbankan juga dapat dijadikan solusi 

dalam hal modal pelaku usaha. Saat ini bank syariah telah berada di 

sebagian besar wilayah di Indonesia. Bank syariah ini sangat 

berkomitmen terhadap ajaran agama Islam. Dalam hal ini bank 

syariah mempunyai manfaat lebih dari mudharatnya. Dengan 

didirikannya bank syariah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dalam diri kita untuk menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh 

tanpa adanya penyimpangan. Oleh karena itu, dari sisi masyarakat, 

masyarakat lebih dituntut untuk memilih bank syariah dibandingkan 

bank konvensional dalam proses menabung. 

Bank Muamalat Indonesia yang lahir tahun 1991 merupakan 

acuan awal perkembangan sistem perbankan syariah dimana produk-

produk pembiayaan dalam Islam diterapkan seperti simpanan 

amanah, pembiayaan murabahah, tabungan atau simpanan wadiah 

(titipan), pembiayaan musyarakah dan mudharabah serta terdapat 

juga produk asuransi syariah. Perkembangan sektor perbankan 

khususnya  bank syariah di Indonesia sangat pesat bersamaan dengan 

berkembangnya lembaga keuangan syariah lainnya. 
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rasionalitas terhadap kegiatan pemenuhan kebutuhan masyarakat. 

Jika dilihat dari konsep rancang bangun ekonomi Islam dapat dilihat 

dalam  gambar sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Konsep Rancang Bangun Ekonomi Islam  

Sumber: Sulistyowati, 2020.  

 

Jika diperhatikan dari konsep rancang bangun ekonomi Islam 

sesuai dengan yang dijelaskan dalam gambar 2.1 di atas maka dapat 

kita diketahui bahwa fondasi teori-teori ekonomi Islam, diwujudkan 

ke dalam sebuah nilai-nilai dasar sistem ekonomi yang terdiri dari 

beberapa unsur yakni tauhid, keadilan, nubuwwah, dawlah, dan ma'ad 

(Sulistyowati, 2020).  

 

Konsep Dasar Perbankan Syariah  

Dilihat dari kelembagaannya bahwa perbankan syariah ini merupakan 

sebuah institusi ataupun sebuah lembaga keuangan atau perbankan 

yang tumbuh dan juga berkembang di negara Indonesia ini sejak 16 

tahun lalu dimana hal ini keberadaannya diawali dengan pendiriannya 

sebuah bank yang menggunakan konsep syariah yakni Bank Muamalat 

Indonesia (Sukma et al., 2019). 4 bank ini memiliki perbedaan dengan 

lembaga keuangan lain seperti bank konvensional yang eksistensinya 
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masih banyak masyarakat yang belum memahami atau belum percaya 

sepenuhnya dengan sistem keuangan syariah. Dengan pendidikan dan 

sosialisasi yang lebih baik, Bank Syariah memiliki potensi besar untuk 

menjangkau lebih banyak nasabah. Selain itu, Bank Syariah juga 

memiliki potensi untuk berkembang dalam produk dan layanan yang 

lebih inovatif. Dengan terus melakukan riset dan pengembangan, Bank 

Syariah dapat menciptakan produk keuangan yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat saat ini.  

Misalnya, pengembangan teknologi finansial (fintech) dalam 

layanan perbankan syariah dapat menjadi salah satu inovasi yang 

akan meningkatkan daya tarik Bank Syariah bagi masyarakat. Potensi 

lainnya adalah kerjasama antar Bank Syariah dengan lembaga 

keuangan lainnya, baik dalam negeri maupun luar negeri. Dengan 

saling berkolaborasi, Bank Syariah dapat memperluas jangkauan 

bisnisnya sehingga lebih banyak masyarakat dapat mengakses 

layanan keuangan syariah.  

Kerjasama ini juga dapat memperkuat basis modal dan 

menjadikan Bank Syariah semakin kompetitif di pasar keuangan. 

Dalam menghadapi perkembangan teknologi dan persaingan global, 

Bank Syariah juga memiliki potensi untuk terus melakukan 

transformasi digital. Dengan adopsi teknologi informasi dan 

komunikasi yang canggih, Bank Syariah dapat melakukan peningkatan 

pada efisiensi operasional, yang memberikan sebuah layanan yang 

lebih cepat, efektif dan juga mudah bagi pihak nasabah, serta memiliki 

competitive edge dalam persaingan pasar.  

Transformasi digital juga dapat membantu Bank Syariah dalam 

memantau risiko keuangan dengan lebih baik dan mengoptimalkan 

pengelolaan aset. Selain itu, dengan semakin banyaknya investor dan 

pasar modal yang menyadari potensi keuangan syariah, Bank Syariah 

juga mempunya kesempatan yang banyak dalam peluang untuk 

melakukan perluasan atau ekspansi ke pasar modal. Dengan 

menerbitkan obligasi syariah dan berbagai instrumen keuangan 

syariah lainnya, Bank Syariah dapat memperluas sumber pendanaan 

dan menarik investor yang memilih investasi berdasarkan prinsip 

syariah.  



Prinsip dan Konsep Dasar Perbankan Syariah 
 

 

26 Budiman 

Dalam menghadapi perubahan global seperti perubahan iklim 

dan ketidakpastian ekonomi, Bank Syariah juga memiliki potensi 

untuk menjadi pelopor dalam mendukung keuangan berkelanjutan 

dan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan memperhatikan aspek 

lingkungan dan sosial dalam kebijakan bisnisnya, Bank Syariah dapat 

memberikan dampak yang sangat positif bagi kehidupan masyarakat 

dan juga bagi lingkungan sekitar.  

Secara keseluruhan, potensi perkembangan bank syariah di 

Indonesia sangat besar dan masih memiliki ruang yang luas untuk 

tumbuh. Dengan komitmen yang kuat dari pemerintah, dukungan 

masyarakat, inovasi produk dan layanan, kolaborasi dengan lembaga 

keuangan lain, transformasi digital, ekspansi ke pasar modal, serta 

peduli terhadap keberlanjutan, bank syariah dapat menjadi pilihan 

utama dalam sistem keuangan Indonesia dan memberikan manfaat 

yang lebih luas bagi masyarakat dan negara. 
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dengan tujuan mencapai kebaikan umum, bukan untuk memenuhi 

keinginan pribadi.  

Dalam hal bunga bank, penggunaan bunga diperbolehkan jika 

memberikan manfaat umum, tetapi tidak diperbolehkan jika 

menyebabkan penindasan atau kerugian. Menurut Miharja (2011), 

dalam prinsip dasar jual beli, pembeli harus menerima barang yang 

dibeli, dan penjual harus menerima pembayaran pada saat transaksi 

berlangsung.  

Namun, berbeda dengan transaksi jual beli salam, di mana barang 

yang akan dibeli belum ada wujudnya atau hanya ada dalam bentuk 

konsep atau gambaran. Karena praktik ini sudah menjadi kebiasaan di 

masyarakat dan dapat memperlancar proses jual beli, transaksi jual 

beli salam dianggap sah secara hukum. 

 

Sumber Hukum Positif Perbankan Syariah di Indonesia  

Sumber hukum yang berlaku untuk perbankan syariah di Indonesia 

berasal dari dua kategori utama: hukum Islam dan regulasi 

pemerintah. Sebagai lembaga publik, perbankan syariah diatur oleh 

berbagai undang-undang, termasuk Pasal 20 dan Pasal 33 UUD 1945, 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang 

memperkenalkan konsep perbankan bebas bunga, dan Undang-

Undang No.10 Tahun 1998 yang membuka jalan bagi sistem 

perbankan syariah dan mengizinkan bank konvensional membuka 

unit syariah.  

Selain itu, Undang-Undang No.23 Tahun 2004 memberikan 

kewenangan kepada Bank Indonesia untuk mengelola kebijakan 

moneter berdasarkan prinsip syariah, Undang-Undang No.3 Tahun 

2006 mengatur kewenangan Peradilan Agama dalam menyelesaikan 

sengketa ekonomi syariah, dan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 

memberikan landasan hukum yang komprehensif bagi perbankan 

syariah.  

Regulasi dari Bank Indonesia, seperti Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) dan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI), juga berperan penting 

meskipun mereka berada di bawah undang-undang dalam hierarki 

hukum. Peraturan OJK yang dikeluarkan oleh Dewan Komisioner 
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menjadi dasar hukum bagi praktik 

di sektor jasa keuangan, termasuk perbankan syariah. Terakhir, Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) adalah 

panduan yang dikeluarkan oleh badan ulama untuk memastikan 

produk dan layanan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

Fatwa ini menjadi referensi penting bagi institusi keuangan 

syariah dalam menjalankan operasional mereka sesuai hukum Islam. 

Meskipun Fatwa DSN-MUI tidak memiliki kekuatan hukum yang 

mengikat, regulator seperti Bank Indonesia diwajibkan untuk 

mengadopsi dan menerapkan prinsip-prinsip syariah yang ada dalam 

Fatwa DSN-MUI ke dalam regulasi yang mereka keluarkan. Setelah 

beroperasi selama 16 tahun, regulasi khusus untuk perbankan syariah 

baru diberlakukan pada tahun 2008. Sebelumnya, tidak ada aturan 

khusus yang mengatur perbankan syariah di Indonesia.  

Meskipun terdengar aneh, itulah kenyataannya. Sebelum regulasi 

ini, hanya beberapa aspek operasional penting yang diatur oleh Bank 

Indonesia (BI). Saat Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan, dasar 

hukum pembentukan bank syariah adalah Undang-Undang No.7 

Tahun 1992 tentang Perbankan, yang merupakan amandemen dari 

Undang-Undang No.14 Tahun 1967 tentang Prinsip Perbankan. Satu-

satunya ketentuan yang memungkinkan operasional perbankan 

syariah adalah Pasal 1 (12), yang mendefinisikan "bagi hasil" sebagai 

salah satu prinsip dalam operasi perbankan di Indonesia. Berdasarkan 

ketentuan ini, BMI mulai beroperasi. Pengawasan syariah dan produk 

bank diatur melalui Keputusan Gubernur BI dan Peraturan BI. 

Perbankan syariah di Indonesia memiliki dasar hukum yang 

berasal dari berbagai undang-undang dan peraturan yang bertujuan 

untuk mengatur operasional serta memastikan kesesuaian dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dasar hukum ini mencakup peraturan yang 

mengatur pendirian, operasi, serta pengawasan perbankan syariah di 

Indonesia. Berikut ini adalah ulasan lengkap mengenai dasar hukum 

perbankan syariah di Indonesia: 

1. Undang-Undang No.7 Tahun 1992 Tentang Perbankan 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 merupakan dasar awal yang 

memberikan ruang bagi bank untuk beroperasi berdasarkan 

prinsip bagi hasil. Meskipun tidak secara spesifik menyebutkan 
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Produk-produk dalam KPPS meliputi giro, tabungan, deposito, 

pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, musyarakah, murabahah, 

salam, istishna, ijarah, qardh, pembiayaan multijasa, L/C impor 

syariah, bank garansi syariah, dan penukaran valuta asing. Namun, 

jika produk baru tersebut tidak termasuk dalam KPPS, Bank Syariah 

dan UUS harus mendapatkan persetujuan dari BI. KPPS mencakup 

fitur-fitur produk bank syariah baik dari sisi pendanaan maupun 

pembiayaan, serta informasi mengenai manfaat, jenis akad, risiko, 

referensi peraturan BI, dan landasan hukum syariah berdasarkan 

fatwa DSN. 
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Kontribusi Perbankan Terhadap Bidang Perekonomian 

Implikasi adanya bank terhadap eskalasi perekonomian suatu negara 

sangat signifikan. Bank berfungsi selaku lembaga perantara yang 

memberikan pengaruh penting terhadap mobilitas perekonomian 

suatu negara. 

Di antara peran utama lembaga perbankan adalah 

mengumpulkan dan memobilisasi dana yang tidak digunakan oleh 

masyarakat, selanjutnya mengalirkannya lagi kepada mereka yang 

memerlukan untuk bermacam maksud serta tujuan ekonomi yang 

bersifat produktif seperti perdagangan, pertanian, peternakan, 

pertambangan, pembangunan, industri, serta ekspor impor. 

Sehingga demikian, dana dapat didistribusikan secara efektif ke 

berbagai sektor ekonomi produktif di suatu negara. Distribusi dana 

yang efektif memungkinkan aktivitas usaha di sektor-sektor tersebut 

berjalan lancar, sehingga roda perekonomian terus berputar. Dalam 

skala global, hal ini dapat berdampak pada peningkatan pendapatan 

suatu negara. 

Jika pendapatan nasional meningkat dalam skala makro, maka 

pada skala mikro, pendapatan individu masyarakat juga akan 

meningkat. Di samping itu, andil dari aspek kegiatan ekonomi yang 

bersifat produktif yang notabenenya dapat mengoptimalkan 

pendapatan nasional juga dapat mengurangi tingkat pengangguran, 

akibat dari tersedianya penciptaan lowongan kerja. 

Penurunan jumlah penduduk yang tidak memiliki pekerjaan 

secara tidak langsung meningkatkan daya beli masyarakat, karena 

kian meningkatnya orang yang memiliki pekerjaan dan pendapatan. 

Stabilitas perputaran roda perekonomian suatu negara juga 

berdampak signifikan pada sektor non-ekonomi, seperti kesehatan, 

pendidikan, dan lainnya. Akibatnya, taraf hidup masyarakat secara 

umum akan meningkat (Ikhsanti et al., 2023). 

 

Definisi Bank Syariah 

Pada segala lini kehidupan dengan segala aktivitas manusia yang ada 

di dalamnya, terdapat aturan maupun hukum yang memayungi setiap 

aktivitas mereka. Aturan atau hukum ini bertujuan agar manusia 
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dapat melakukan aktivitas yang tidak bertentangan dengan norma 

kemanusiaan sehingga bisa menimbulkan kerugian baik untuk 

individu maupun sosial. 

Aturan yang diacu oleh manusia sangat komprehensif, ada hukum 

yang disusun oleh suatu pemerintahan atau ulil amri ada pula hukum 

yang bersumber dari ajaran agama yang dianutnya. Dalam agama 

Islam, seluruh aktivitas manusia telah ditentukan panduannya, 

sehingga pemeluknya hanya cukup menjalankannya dan semua tentu 

demi kebaikan manusia itu sendiri. 

Tak terkecuali dalam kegiatan ekonomi, terdapat acuan 

beraktivitas ekonomi dalam ajaran Agama Islam. Kegiatan ekonomi 

sangat erat sekali kaitannya dengan perbankan. Karena bank 

merupakan roda penggerak kegiatan ekonomi pada suatu negara. 

Dalam ajaran Islam, praktik perbankan pun telah ada aturan dan 

panduannya. Sehingga bank yang telah menerapkannya umumnya 

disebut Bank Syariah. 

Prinsip yang dipegang teguh oleh Bank Syariah sepenuhnya 

berlainan jika dibandingkan dengan bank konvensional (Bank Non 

Syariah). Perbedaan yang sangat menonjol adalah terletak pada cara 

pembagian keuntungan antara nasabah dan bank atas dana yang 

ditabungkan atau diinvestasikan oleh nasabah ke bank. 

Bank syariah tidak menggunakan sistem bunga untuk 

menjangkau keuntungan dari jasa pinjaman yang ditawarkan, karena 

bunga dianggap sebagai riba yang diharamkan dalam ajaran agama 

Islam. Sebagai gantinya, bank syariah menerapkan sistem bagi hasil 

atau profit sharing untuk memperoleh profit dari produk dan jasa yang 

disediakan. 

Seluruh kegiatan di bank syariah didasarkan pada hukum Ajaran 

Islam yang merujuk pada Al-Qur'an dan Hadits. Hal ini diperkuat oleh 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, yang menyatakan bahwa bank syariah adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

Syariah. Ada dua jenis bank syariah yaitu Bank Umum Syariah dan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Hukum dan HAM, 2008). 

Sebagai kesimpulan, bahwa Bank Syariah didefinisikan sebagai 

lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan pedoman syariah 
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5. Kesepakatan Formal 

Kesepakatan dalam transaksi bank konvensional dilakukan 

berdasarkan hukum nasional. Sementara di bank syariah, akad 

dibuat dengan memperhatikan hukum Islam, yang mencakup 

berbagai jenis akad transaksi dari yang mencari keuntungan hingga 

layanan sosial. Ada rukun dan syarat sah yang harus dipenuhi 

untuk mengesahkan akad tersebut. 

6. Pengawas Kegiatan 

Meskipun keduanya diatur oleh Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Perbankan, pengawasan bank konvensional 

dilakukan oleh dewan komisaris, sedangkan bank syariah diawasi 

oleh dewan pengawas syariah, dewan syariah nasional, dan dewan 

komisaris bank. 

7. Proses Pengelolaan Dana 

Bank konvensional dapat mengelola dana dalam berbagai lini 

bisnis yang menguntungkan di bawah naungan undang-undang. 

Sementara itu, bank syariah harus mengelola dana sesuai dengan 

aturan Islam, yang berarti dana nasabah tidak boleh diinvestasikan 

dalam usaha yang bertentangan dengan nilai Islam, seperti 

perusahaan rokok, narkoba, dan sejenisnya. 

8. Sistem Bunga 

Perbedaan yang paling mencolok antara bank syariah dan 

konvensional adalah penerapan bunga. Bank konvensional 

menggunakan suku bunga sebagai dasar keuntungan, sedangkan 

bank syariah menggunakan sistem bagi hasil atau nisbah. 

9. Pembagian Keuntungan 

Bank syariah memperoleh keuntungan dengan cara yang lebih 

manusiawi, bersifat adil, tidak berat sebelah, dan menghasilkan 

kerelaan antara dua belah pihak. Keuntungan tersebut bersumber 

dari pendapatan jual beli, perolehan hasil sewa menyewa, 

pencapaian dari kemitraan dengan nasabah.  

Sebaliknya, keuntungan yang diperoleh bank konvensional 

yang menggunakan sistem bunga, lebih bersifat tidak manusiawi, 

mengandung unsur paksaan, lebih berat sebelah, kerugian 

ditanggung hanya oleh salah satu pihak yaitu peminjam, dan tidak 

berbuah kerelaan antara dua belah pihak.  
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10. Pengelolaan Denda 

Di bank konvensional, jika nasabah terlambat membayar, denda 

dikenakan dan bunga bisa meningkat. Sementara di bank syariah, 

meskipun beberapa bank menetapkan denda dalam kasus tertentu, 

dana denda tidak dinikmati oleh pihak bank tetapi dianggarkan 

sebagai dana sosial. Sebagian besar bank syariah akan melakukan 

perundingan dan kesepakatan bersama jika nasabah mengalami 

kesulitan dalam pembayaran. 
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Pendahuluan 

Bank syariah memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi umat Islam melalui pembiayaan yang berbasis 

syariah. Manajemen pembiayaan di bank syariah berbeda dengan 

bank konvensional, karena harus sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, yang melarang riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan 

maysir (perjudian). Oleh karena itu, manajemen pembiayaan di bank 

syariah dirancang untuk memastikan bahwa setiap produk dan 

layanan yang ditawarkan sejalan dengan hukum Islam dan 

memberikan manfaat yang adil bagi semua pihak yang terlibat 

(Institut Bankir Indonesia, 2001).  

Bank syariah memainkan peran sentral dalam menggerakkan 

roda perekonomian umat Islam dengan menyediakan pembiayaan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dalam menjalankan 

fungsinya, bank syariah tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan semata, tetapi juga berusaha untuk mempromosikan 

keadilan sosial dan kesejahteraan bersama. Berbeda dengan bank 

konvensional yang mengandalkan bunga sebagai sumber utama 

pendapatan, bank syariah beroperasi dengan menghindari unsur riba 

(bunga) yang dilarang dalam Islam.  

Selain itu, transaksi yang mengandung gharar (ketidakpastian) 

dan maysir (perjudian) juga tidak diperbolehkan, sehingga 

manajemen pembiayaan bank syariah harus berhati-hati dalam 

merancang produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip ini 

(Imaniyati, 2011). 

Dalam pelaksanaannya, manajemen pembiayaan di bank syariah 

dirancang dengan pendekatan yang lebih etis dan berorientasi pada 

kemitraan. Hal ini tercermin dalam berbagai produk pembiayaan yang 

ditawarkan, seperti murabahah, mudharabah, dan musharakah, yang 

semuanya didasarkan pada konsep kemitraan dan bagi hasil. Dalam 

murabahah, misalnya, bank dan nasabah bersepakat atas harga jual 

suatu barang yang mencakup margin keuntungan yang disetujui 

bersama, tanpa adanya unsur riba.  

Sementara itu, dalam mudharabah dan musyarakah, keuntungan 

dan risiko dibagi sesuai dengan proporsi kontribusi modal atau usaha 

yang dilakukan oleh masing-masing pihak. Dengan demikian, setiap 
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keputusan investasi atau pembiayaan tetap sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah, guna menjaga stabilitas keuangan dan 

meminimalkan potensi kerugian akibat perubahan pasar yang 

tidak terduga (Rozalinda, 2012). 

 

3. Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah potensi kerugian yang muncul dari 

kegagalan internal dalam sistem, proses, atau kebijakan yang 

diterapkan oleh bank syariah, yang dapat mencakup kesalahan 

manusia, kegagalan teknologi, atau kekurangan dalam prosedur 

operasional. Untuk mengelola risiko ini secara efektif, bank syariah 

harus menerapkan pengendalian internal yang ketat, termasuk 

prosedur dan kebijakan yang dirancang untuk mendeteksi dan 

mencegah kegagalan sistem atau proses yang dapat 

mengakibatkan kerugian.  

Selain itu, pelatihan berkelanjutan bagi karyawan sangat 

penting untuk memastikan bahwa mereka memahami dan 

mematuhi prosedur operasional yang benar serta dapat 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah sebelum menjadi 

isu besar. Pendekatan ini membantu menjaga integritas 

operasional bank, meningkatkan efisiensi, dan meminimalkan 

dampak negatif dari risiko operasional yang dapat mempengaruhi 

kinerja dan reputasi bank. 

 

Peran Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran yang sangat penting 

dalam memastikan bahwa semua aktivitas pembiayaan di bank 

syariah sesuai dengan hukum syariah. Tugas utama DPS meliputi:  

1. Pengawasan Produk  

Pengawasan produk oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

merupakan elemen krusial dalam memastikan bahwa semua 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank syariah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. DPS bertanggung jawab untuk 

memeriksa dan mengesahkan setiap produk yang dikembangkan 

atau diimplementasikan oleh bank, dengan tujuan memastikan 
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3. Edukasi dan Konsultasi 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran penting dalam 

edukasi dan konsultasi untuk memastikan pemahaman yang 

mendalam mengenai prinsip-prinsip syariah baik di kalangan 

karyawan maupun nasabah.  

DPS bertanggung jawab untuk memberikan pelatihan dan 

pendidikan yang menyeluruh kepada karyawan bank syariah, agar 

mereka memahami dan dapat menerapkan prinsip-prinsip syariah 

dalam semua aspek operasional dan layanan perbankan (Soemitra, 

2012).  

Selain itu, DPS juga menyediakan konsultasi kepada nasabah 

untuk membantu mereka memahami bagaimana prinsip syariah 

mempengaruhi produk dan layanan yang mereka gunakan, serta 

bagaimana menghindari transaksi yang tidak sesuai dengan hukum 

Islam (Antonio, 2001).  

Melalui program edukasi yang efektif dan konsultasi yang 

informatif, DPS memastikan bahwa semua pihak terkait memiliki 

pengetahuan yang memadai untuk membuat keputusan keuangan 

yang sesuai dengan syariah, serta memperkuat kepatuhan syariah 

di seluruh aktivitas perbankan.  

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman, tetapi juga membantu dalam menciptakan 

lingkungan perbankan yang lebih transparan dan sesuai dengan 

nilai-nilai Islam (Ilhami, 2009).  
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Manajemen Risiko Perbankan Syariah 

Risiko pada manajemen perbankan syariah bisa saja terjadi, dimana 

suatu kondisi atau peristiwa yang dapat mempengaruhi kemampuan 

dan kinerja perbankan syariah untuk mencapai tujuan keuangan dan 

operasional dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah. Risiko yang 

terjadi pada perbankan syariah adalah suatu potensi yang akan 

menyebabkan kerugian dalam suatu kegiatan. (Ardiantor, 2019).  

Menurut A. Karim bahwa risiko dalam perbankan syariah adalah 

kejadian potensial baik dalam bentuk bisa diperkirakan atau tidak 

dapat diperkirakan yang berdampak langsung pada pendapatan dan 

permodalan bank dalam bentuk negatif. Dari sudut pandang bank 

adalah exposure terhadap ketidakpastian pendapatan. Sedangkan 

menurut Philip Best risiko adalah bisa berdampak langsung atau tidak 

langsung (Rheza, 2018). 

Penerapan manajemen risiko terhadap suatu kegiatan bisnis 

dapat dilakukan mengidentifikasi dan menganalisis dari jenis-jenis 

risiko yang dihadapi di kemudian hari, baik yang sudah ada maupun 

kemungkinan resiko yang akan terjadi, hal ini untuk meminimalisir 

terhadap kemungkinan buruk terjadi di suatu lembaga keuangan. 

Bank syariah perlu melakukan pemantauan, pengukuran dan 

pengendalian untuk mitigasi risiko yang akan datang. Langkah-

langkah yang dilakukan oleh bank syariah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko dapat diterapkan pada saat melakukan tahapan 

analisis untuk mengenal karakteristik risiko yang kemungkinan 

terjadi yang melekat pada aktivitas fungsional, risiko produk dan 

kegiatan usaha. 

2. Pengukuran Risiko 

Pengukuran risiko dapat dilakukan dengan evaluasi dengan 

berkala sesuai dengan asumsi, sumber data untuk mengukur 

terhadap risiko.  

Menurut Zainal dalam bukunya, bahwa manajemen risiko 

merupakan rangkaian metodologi dan prosedur dalam 

mengidentifikasi, mengukur, mengamati dan mengendalikan risiko 

yang muncul dari kegiatan lembaga keuangan syariah. 
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Prinsip-prinsip Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam Perspektif Syariah 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam perspektif syariah 

merupakan sebuah pendekatan unik yang menggabungkan prinsip-

prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai fundamental Islam. 

Konsep ini menjadi semakin penting, terutama dalam konteks 

perbankan syariah yang terus berkembang di berbagai belahan dunia.  

Pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip dasar 

MSDM dalam perspektif syariah tidak hanya penting bagi institusi 

keuangan Islam, tetapi juga relevan bagi organisasi-organisasi yang 

ingin menerapkan praktik manajemen yang lebih etis dan holistik. 

Untuk memahami MSDM dalam perspektif syariah, kita perlu terlebih 

dahulu menyelami konsep manusia dalam Islam.  

Islam memandang manusia bukan hanya sebagai makhluk 

biologis atau ekonomis, tetapi sebagai khalifah Allah di muka bumi. 

Konsep khalifah ini, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Attas (2020), 

menekankan peran manusia sebagai wakil Allah yang memiliki 

tanggung jawab untuk memakmurkan alam semesta.  

Implikasinya dalam MSDM sangatlah signifikan. Karyawan tidak 

lagi dipandang hanya sebagai sumber daya yang dapat dieksploitasi 

untuk keuntungan organisasi, melainkan sebagai individu yang 

memiliki potensi spiritual dan moral yang perlu dikembangkan dan 

dihargai. 

Konsep fitrah dalam Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Aziz dan 

Mokhtar (2019), juga memiliki implikasi penting dalam MSDM 

syariah. Fitrah mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki potensi 

bawaan untuk kebaikan. Dalam konteks manajemen, ini berarti bahwa 

manajer harus memiliki pandangan positif terhadap karyawan dan 

berusaha untuk mengembangkan potensi terbaik mereka. Praktik-

praktik seperti pemberian kepercayaan, pemberdayaan, dan 

pengembangan berkelanjutan menjadi kunci dalam pendekatan 

MSDM syariah. 

Selain konsep manusia, nilai-nilai Islam yang relevan dalam 

pengelolaan karyawan juga menjadi landasan penting dalam MSDM 

syariah. Salah satu nilai fundamental adalah keadilan ('adl). Salleh et 

al. (2019) menjelaskan bahwa keadilan dalam konteks MSDM syariah 
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syariah, seperti peningkatan literasi keuangan syariah di masyarakat, 

partisipasi dalam kegiatan sosial bank, dan inovasi dalam 

pengembangan produk yang sesuai syariah. Pendekatan ini 

membantu memastikan bahwa kinerja karyawan tidak hanya diukur 

dari pencapaian target finansial, tetapi juga dari perspektif etika dan 

tanggung jawab sosial Islam. 

Namun, Hashim (2020) mengidentifikasi beberapa tantangan 

dalam implementasi evaluasi kinerja berbasis syariah, termasuk 

kesulitan dalam mengkuantifikasi aspek-aspek kualitatif dari kinerja 

syariah dan potensi subjektivitas dalam penilaian. Untuk mengatasi 

hal ini, ia menyarankan penggunaan metode penilaian multi-sumber 

(360-degree feedback) yang melibatkan tidak hanya atasan, tetapi juga 

rekan kerja, subordinat, dan bahkan nasabah, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kinerja karyawan dari 

perspektif syariah. 

Ahmad dan Rahman (2022) lebih lanjut menekankan pentingnya 

menyelaraskan sistem evaluasi kinerja dengan tujuan strategis bank 

syariah. Mereka mengusulkan pendekatan cascading, dimana 

indikator kinerja syariah di tingkat organisasi diterjemahkan ke dalam 

KPI yang spesifik untuk setiap departemen dan individu. Ini 

membantu memastikan bahwa setiap karyawan memahami 

bagaimana peran mereka berkontribusi pada pencapaian misi syariah 

bank secara keseluruhan. 

Aspek terakhir yang tidak kalah pentingnya dalam MSDM 

perbankan syariah adalah pemberdayaan karyawan untuk mencapai 

tujuan organisasi dan individu. Azmi et al. (2023) menegaskan bahwa 

konsep pemberdayaan dalam konteks Islam melibatkan lebih dari 

sekadar delegasi wewenang; ini mencakup pengembangan potensi 

penuh individu sebagai khalifah Allah di bumi. Mereka berpendapat 

bahwa bank syariah perlu menciptakan lingkungan kerja yang 

mendorong inovasi, kreativitas, dan pertumbuhan personal yang 

selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam implementasinya, Farouk et al. (2021) menjelaskan bahwa 

beberapa bank syariah telah mengadopsi model kepemimpinan Islam 

yang menekankan pada shura (konsultasi) dan musyawarah dalam 

pengambilan keputusan. Pendekatan ini tidak hanya memberdayakan 
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karyawan untuk berkontribusi pada proses pengambilan keputusan, 

tetapi juga membantu membangun rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab bersama terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Lebih lanjut, Alam dan Muzahid (2020) menekankan pentingnya 

menciptakan "meaningful work" dalam konteks perbankan syariah. 

Mereka berpendapat bahwa karyawan perlu memahami bagaimana 

pekerjaan mereka berkontribusi tidak hanya pada kesuksesan bank, 

tetapi juga pada kemaslahatan umat dan perwujudan maqasid syariah. 

Untuk mencapai ini, mereka menyarankan program-program yang 

menghubungkan karyawan langsung dengan dampak sosial dari 

pekerjaan mereka, seperti keterlibatan dalam proyek-proyek 

pemberdayaan ekonomi masyarakat atau edukasi keuangan syariah. 

Nasution dan Rafiki (2022) mengidentifikasi beberapa tantangan 

dalam implementasi pemberdayaan karyawan di bank syariah, 

termasuk resistensi terhadap perubahan dari struktur manajemen 

yang lebih hierarkis dan kekhawatiran tentang potensi konflik antara 

inisiatif individual dengan kepatuhan syariah. Untuk mengatasi hal ini, 

mereka menyarankan pendekatan bertahap dalam implementasi 

pemberdayaan, disertai dengan program-program pelatihan yang 

membekali karyawan dengan pemahaman mendalam tentang 

batasan-batasan syariah dalam pengambilan keputusan. 

Rahman et al. (2023) lebih lanjut menekankan pentingnya 

menciptakan "psychological safety" dalam lingkungan kerja bank 

syariah. Mereka berpendapat bahwa karyawan perlu merasa aman 

untuk mengekspresikan ide-ide, mengajukan pertanyaan kritis, dan 

bahkan melaporkan potensi pelanggaran etika tanpa takut akan 

konsekuensi negatif. Ini sejalan dengan prinsip amar ma'ruf nahi 

munkar dalam Islam, yang mendorong setiap individu untuk 

mempromosikan kebaikan dan mencegah kemungkaran. 

 

 

 

*************** 
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Pendahuluan 

Tiga dekade lampau merupakan awal pendirian bank syariah di 

Indonesia tepatnya tahun 1990. Dan beberapa tahun kemudian 

menjadi saksi bahwa bank syariah bisa terbebas dari krisis moneter 

1999. Bank syariah dengan tagline bebas bunga lebih kuat 

dibandingkan dengan bank konvensional. Bunga sangat dikendalikan 

oleh sistem perekonomian kapitalis yang sangat pro terhadap 

kekayaan berupa modal. Bunga membuat pihak yang kaya akan 

semakin kaya dan yang miskin akan semakin miskin. Dengan 

demikian, tidak ada kesetaraan ekonomi di dalam sistem 

perekonomian kapitalis.  

Para petani bunga sangat bergantung pada bunga (karena tidak 

memiliki risiko) (memiliki risiko) sehingga tidak mau mendirikan 

usaha yang dapat membuka lapangan pekerjaan. Atas latar belakang 

ini, perbankan syariah harus terus membenahi diri dengan melakukan 

manajemen atas aktivitas operasionalnya. Tidak kalah penting untuk 

meningkatkan kualitas dengan melakukan perbaikan dan 

pengembangan secara kaffah.  

 

 

Bank Syariah 

1. Pengertian Bank dan Bank Syariah 

Bank konvensional lebih dulu berdiri dibanding bank syariah. 

Namun ternyata bank memiliki banyak kelemahan dan keburukan 

khususnya terhadap pihak yang memiliki deficit of fund. Dalam 

definisinya, bank merupakan lembaga yang menghimpun dana 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam 

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat (UU No. 21/2008).  

Sedangkan bank syariah merupakan bank yang aktivitas 

operasionalnya berdasar pada prinsip syariah (prinsip hukum 

Islam) dalam kegiatan perbankan berlandaskan fatwa yang 

diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) yang 

mengeluarkan keputusan berupa Fatwa DSN. 
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Gambar 8.1: Alur Operasional Bank Syariah dan Bank 

Konvensional 

Sumber: Birton, 2013.  

 

Dalam hal penghimpunan dana, tercipta hubungan antara 

deposan dengan bank. Deposan merupakan shahibul maal (pemilik 

dana) dan bank merupakan mudharib (pengelola dana).  

Sedangkan pada penyaluran dana, bank merupakan shahibul maal 

dan nasabah pembiayaan merupakan mudharib. Sebelum 

menyalurkan pembiayaan, bank terlebih dahulu menganalisis 

proyek dan profil nasabah. Akad mudharabah mengharuskan 

mudharib untuk membayar bagi hasil atas laba berdasarkan porsi 

yang telah disepakati. Kemudian, bagi hasil yang telah diperoleh 

bank, akan dibagihasilkan kembali kepada nasabah penabung 

(deposan) sesuai porsi nisbah yang telah disepakati di awal. Konsep 

bagi hasil sangatlah adil karena nasabah bisa membayarnya sesuai 

dengan keuntungan dari bisnis yang didapatkan.  

 

Manajemen Operasional Bank Syariah 

Prinsip-prinsip pada operasional bank syariah antara lain: 

1. Tidak bebas nilai karena semua aktivitas bank syariah harus 

berdasar pada prinsip syariah Islam yaitu terdapat akad yang 

mendasari kegiatan usaha yang tercermin dalam produk-

produknya. Prinsip syariah Islam dapat dilandaskan pada Al Quran, 

Al-Hadits, dan Ijma (Fatwa) pada ulama. 
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individu dan kelompok. Oleh karenanya, perusahaan wajib 

membina dan meningkatkan kinerja  Sumber Daya Manusia (SDM) 

agar lebih efektif dan efisien dalam menghadapi persaingan bisnis.  

Manajemen kinerja memiliki manfaat bagi organisasi, manajer, 

dan juga individu. Bagi organisasi yaitu dapat menyesuaikan tujuan 

kelompok dan personal dengan organisasi, memperbaiki cara kerja, 

meningkatkan motivasi pekerja dan komitmen pekerja terhadap 

organisasi, mengevaluasi proses pelatihan dan pengembangan, 

meningkatkan keterampilan, mengusahakan perbaikan dan 

pengembangan berkelanjutan, dan lain-lain.  

Bagi manajer, dapat menawarkan peluang untuk 

menggunakan waktu secara efektif, memperbaiki kinerja kelompok 

dan personal, mengupayakan penghargaan bagi karyawan, 

memberikan motivasi kepada karyawan yang berkinerja rendah, 

dan lain-lain. Sedangkan bagi individu, berguna memperjelas role 

and goal, mendukung untuk menunjukkan performa baik, dan 

sebagainya (www.djkn.kemenkue.go.id). Terdapat beberapa 

bentuk performance management di antaranya bentuk Deming 

(1982) yaitu: 

 

Gambar 8.2: Model Manajemen Kinerja Deming 

Sumber: Wardhana, A., 2022. 

http://www.djkn.kemenkue.go.id/
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Segala operasional bisnis bank syariah bertujuan untuk 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Tujuan 

pertama yaitu pemeliharaan terhadap agama maka dalam 

pengembangan produk maupun layanan bank syariah harus 

berpedoman secara penuh kepada Al-Quran, Hadits, dan Ijma’ 

Ulama. Walaupun sebuah produk maupun layanan berpotensi 

menghasilkan keuntungan, apabila bertentangan dengan syariah 

maka produk dan layanan tersebut tidak dapat diterapkan di bank 

syariah. Ke dua pemeliharaan terhadap jiwa, bank syariah 

meneladani sifat Rasulullah dalam aktivitas operasinya untuk 

memperoleh ketenangan jiwa.  

Jiwa yang tenang akan dapat menghadapi permasalahan 

secara bijak dan membawa maslahat bagi bank maupun 

nasabahnya. Ke tiga pemeliharaan terhadap akal. Segala perbuatan 

harus dipikirkan secara matang. Begitupun di bank syariah, dalam 

penyaluran dana bank syariah harus melakukan analisis mendalam 

terkait proyek yang akan dibiayai.  

Proyek harus terbebas dari unsur maysir, gharar, haram, riba, 

dan bathil agar kedua belah pihak dapat memperoleh keuntungan 

yang halal. Ke empat pemeliharaan terhadap keturunan, dalam 

aktivitas bisnisnya kehalalan menjadi nomor satu, sebab hal ini 

akan memelihara keturunan dari memakan harta yang haram dan 

tidak berkah. Ke lima pemeliharaan terhadap harta. Harta atau 

keuntungan ditempatkan pada tingkat terakhir dalam maqashid 

syariah. Bila keempat hal tersebut sudah dipelihara dengan baik, 

maka kehalalan dan keberkahan harta akan dapat tercapai. 

 

Pengembangan Bank Syariah 

Agar tetap menjadi tujuan utama dalam menjalankan fungsi lembaga 

keuangan bebas riba, perbankan syariah harus terus meningkatkan 

kualitasnya dengan melakukan berbagai pengembangan sisi internal 

dan eksternalnya, antara lain: 

1. Pengembangan produk yang lebih kreatif dan inovatif namun tetap 

dalam koridor syariah serta bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah. Persaingan yang dihadapi bank syariah bukan hanya 
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Kesimpulan         

Bank merupakan lembaga intermediary (perantara) antara nasabah 

yang surplus dana dengan nasabah yang defisit dana. Peran bank 

syariah sangat besar khususnya dalam hal penyadaran kepada 

masyarakat bahwa riba adalah haram. Allah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Namun jika pengelolaan bank syariah tidak 

baik, maka bank syariah akan ditinggalkan oleh masyarakat.  

Oleh karena dibutuhkan manajemen yang baik meliputi 

manajemen kinerja, manajemen SDM, pemenuhan terhadap maqashid 

syariah, manajemen keuangan dan lain sebagainya. Bank syariah juga 

seharusnya dapat berkembang dengan cara pengembangan produk, 

promosi, aksesibilitas, penguatan identitas, dan peningkatan peran 

bank syariah bagi masyarakat. Dengan melakukan upaya-upaya 

pengembangan tersebut diharapkan bank syariah dapat menjadi 

lembaga keuangan utama pilihan masyarakat dalam berinvestasi dan 

bertransaksi secara syariah.   
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3) Kurangnya Pemahaman 

Kurangnya pemahaman tentang prinsip syariah di kalangan 

karyawan dan nasabah dapat menjadi hambatan dalam 

implementasi kepatuhan syariah. 

4) Persaingan Dengan Bank Konvensional 

Bank syariah seringkali menghadapi tantangan dalam 

bersaing dengan bank konvensional yang mungkin 

menawarkan produk dan layanan dengan harga yang lebih 

kompetitif. 

Kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah kunci dalam 

perbankan syariah, memastikan bahwa semua transaksi, 

produk, dan operasional sesuai dengan hukum Islam. Melalui 

pengawasan ketat oleh Dewan Pengawas Syariah, audit rutin, 

pelatihan karyawan, dan penggunaan teknologi, bank syariah 

dapat memastikan bahwa mereka tetap mematuhi prinsip-

prinsip syariah dan memberikan layanan yang adil, transparan, 

dan halal kepada nasabah mereka. 

 

6. Keamanan dan Privasi Data 
Keamanan dan privasi data adalah aspek kritikal dalam dunia 

digital yang semakin terhubung saat ini. Dengan meningkatnya 

jumlah data yang dikumpulkan, disimpan, dan dianalisis oleh 

organisasi, perlindungan terhadap data tersebut menjadi semakin 

penting.  

Keamanan data berfokus pada melindungi data dari akses 

yang tidak sah dan ancaman lainnya, sementara privasi data 

berkaitan dengan hak individu untuk mengontrol bagaimana data 

pribadi mereka digunakan dan dibagikan. Keamanan data adalah 

praktik melindungi data dari akses, penggunaan, pengungkapan, 

gangguan, modifikasi, atau penghancuran yang tidak sah.  

Ini mencakup langkah-langkah teknis, kebijakan, dan prosedur 

yang dirancang untuk menjaga kerahasiaan, integritas, dan 

ketersediaan data. Privasi data mengacu pada hak individu untuk 

mengontrol bagaimana data pribadi mereka dikumpulkan, 

digunakan, dibagikan, dan disimpan.  
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Privasi data sering diatur oleh undang-undang dan peraturan 

yang menetapkan batasan pada pengumpulan dan pemrosesan 

data pribadi (Hamsin et al., 2023; Hedis Marlina Yuneline, 2022).  

a. Manfaat Keamanan dan Privasi Data: 

6) Perlindungan Terhadap Ancaman Siber 

Langkah-langkah keamanan data melindungi organisasi dari 

ancaman siber seperti malware, phishing, ransomware, dan 

serangan DDoS. 

7) Kepatuhan Regulasi 

Memastikan privasi data membantu organisasi mematuhi 

berbagai regulasi dan standar industri, seperti GDPR 

(General Data Protection Regulation) dan HIPAA (Health 

Insurance Portability and Accountability Act). 

8) Kepercayaan Pelanggan 

Keamanan dan privasi data yang baik membangun 

kepercayaan pelanggan, yang penting untuk menjaga 

reputasi dan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

9) Menghindari Kerugian Finansial 

Melindungi data dari pelanggaran dapat mencegah kerugian 

finansial yang signifikan, baik dari denda regulasi maupun 

biaya pemulihan dan reputasi. 

10) Peningkatan Efisiensi Operasional 

Kebijakan dan prosedur keamanan yang kuat membantu 

mengidentifikasi dan mengatasi kelemahan dalam sistem, 

meningkatkan efisiensi operasional. 

 

b. Teknik dan Praktik Keamanan Data: 

1) Enkripsi 

Proses mengubah data menjadi bentuk yang tidak dapat 

dibaca tanpa kunci dekripsi. Enkripsi melindungi data saat 

transit dan saat disimpan. 

2) Otentikasi Dua Faktor (2FA) 

Menambahkan lapisan keamanan tambahan dengan 

memerlukan dua bentuk identifikasi sebelum mengakses 

data atau sistem. 
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3) Firewall dan Sistem Deteksi Intrusi (IDS) 

Firewall mencegah akses tidak sah ke jaringan, sementara 

IDS memantau dan mendeteksi aktivitas mencurigakan. 

4) Manajemen Akses 

Mengontrol siapa yang memiliki akses ke data tertentu dan 

memastikan bahwa hanya pihak yang berwenang yang dapat 

mengakses informasi sensitif. 

5) Pembaruan dan Patch Reguler 

Memastikan semua sistem dan perangkat lunak diperbarui 

dengan patch keamanan terbaru untuk mengatasi 

kerentanan yang diketahui. 

6) Backup Data 

Melakukan backup data secara rutin untuk memastikan data 

dapat dipulihkan jika terjadi kehilangan atau kerusakan 

(Najib & Iskandar, 2022).  

 

c. Teknik dan Praktik Privasi Data: 

1) Minimisasi Data 

Mengumpulkan dan menyimpan hanya data yang benar-

benar diperlukan untuk tujuan tertentu. 

2) Pengelolaan Persetujuan 

Memastikan bahwa individu memberikan persetujuan 

eksplisit untuk pengumpulan dan penggunaan data pribadi 

mereka. 

3) Anonimisasi dan Pseudonimisasi 

Menggunakan teknik untuk menghapus atau menyamarkan 

informasi yang dapat mengidentifikasi individu secara 

langsung. 

4) Transparansi 

Memberikan informasi yang jelas dan mudah dipahami 

tentang bagaimana data pribadi dikumpulkan, digunakan, 

dan dibagikan. 

5) Hak Akses dan Koreksi 

Memungkinkan individu untuk mengakses data pribadi 

mereka dan mengoreksi informasi yang tidak akurat 

(Vakulyk et al., 2020).  
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jaringan lainnya. Perangkat pengguna: komputer, laptop, 

tablet, dan perangkat mobile lainnya. 

2) Perangkat Lunak (Software) 

Sistem Operasi: software yang mengelola perangkat keras 

dan perangkat lunak lainnya. Aplikasi: program yang 

digunakan untuk menjalankan berbagai fungsi bisnis. 

Middleware: software yang menghubungkan berbagai 

aplikasi dan memungkinkan komunikasi antar sistem. 

Virtualisasi: teknologi yang memungkinkan beberapa sistem 

operasi berjalan pada satu perangkat keras fisik. 

3) Jaringan (Networking) 

LAN (Local Area Network): jaringan yang menghubungkan 

perangkat dalam area terbatas seperti kantor. WAN (Wide 

Area Network): jaringan yang menghubungkan perangkat 

dalam area yang luas, seperti antar kota atau negara. 

Internet: Jaringan global yang menghubungkan jutaan 

jaringan pribadi dan publik. VPN (Virtual Private Network): 

jaringan aman yang dibuat melalui internet publik untuk 

menghubungkan pengguna jarak jauh dengan jaringan 

perusahaan. 

4) Fasilitas (Facilities) 

Data center: fasilitas fisik yang menampung server dan 

perangkat penyimpanan data. Power supply: sistem penyedia 

daya listrik yang andal dan cadangan untuk mencegah 

downtime.  

Cooling system: sistem pendingin untuk menjaga suhu 

perangkat keras agar tetap optimal. Physical security: 

langkah-langkah keamanan fisik untuk melindungi 

perangkat keras dari kerusakan dan akses tidak sah (Fatimah 

et al., 2020).  

 

b. Manfaat Infrastruktur Teknologi: 

1) Efisiensi Operasional 

Infrastruktur yang andal dan efisien memungkinkan bisnis 

berjalan lebih lancar dengan downtime minimal. 
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dengan mudah, termasuk bagi mereka yang mungkin kurang 

familiar dengan teknologi. 

e. Investasi Syariah dan Risiko 

Prinsip investasi syariah: edukasi tentang prinsip-prinsip 

investasi yang sesuai dengan syariah, termasuk investasi halal 

dan mekanisme bagi hasil. Manajemen risiko: informasi tentang 

bagaimana mengelola risiko dalam investasi dan pembiayaan 

syariah, termasuk pemahaman tentang tingkat risiko yang 

dapat diterima dalam konteks syariah. 

f. Konsultasi dan Layanan Pelanggan 

Konsultasi syariah: penyediaan akses ke layanan konsultasi 

yang dapat membantu nasabah memahami produk dan layanan 

syariah yang kompleks. Layanan pelanggan digital: informasi 

tentang bagaimana menghubungi layanan pelanggan, 

menggunakan fitur chatbot atau dukungan digital lainnya untuk 

menyelesaikan masalah atau mendapatkan informasi lebih 

lanjut. 

g. Pendidikan Berkelanjutan dan Pembaruan Teknologi 

Pembaruan teknologi: edukasi tentang teknologi baru yang 

digunakan dalam perbankan syariah, seperti blockchain, fintech, 

dan inovasi digital lainnya. Kursus dan workshop: 

penyelenggaraan kursus, seminar, dan workshop yang fokus 

pada literasi digital dan keuangan syariah, baik secara online 

maupun offline. 

Peningkatan edukasi dan literasi digital dalam perbankan 

syariah tidak hanya membantu nasabah dalam memanfaatkan 

layanan yang tersedia, tetapi juga memastikan bahwa mereka 

menggunakan layanan tersebut dengan cara yang aman, efisien, 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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dalam bentuk perumusan undang-undang dan peraturan yang 

mendukung keberadaan bank syariah, tata kelola pengawasan yang 

baik, serta animo masyarakat yang tinggi terhadap layanan jasa 

keuangan syariah yang menjadikan bank syariah di Indonesia menjadi 

salah satu sistem perbankan syariah yang terbaik dan terlengkap 

bahkan diakui oleh dunia internasional hingga saat ini. 

Oleh karena Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

penduduk mayoritas Islam, kehadiran bank syariah dapat menjadi 

pasar bisnis potensial di Indonesia sebagaimana hari ini bank syariah 

terus bertumbuh kembang tidak hanya dari jumlah bank syariah 

semakin bertambah tetapi juga jumlah aset variasi layanannya juga 

semakin berkembang menyesuaikan dengan perkembangan zaman. 

 

Bank Syariah Versus Bank Konvensional 

Kemunculan perbankan syariah seolah menawarkan warna baru 

dalam industri perbankan Indonesia dengan variasi layanan yang 

sedikit berbeda dengan perbankan konvensional. Pada dasarnya, 

dapat dengan mudah dibedakan antara bank syariah dengan bank 

konvensional.  

Perbedaan tersebut dapat dilihat pada sistem operasionalnya, 

bank konvensional pada kegiatan operasionalnya menetapkan sistem 

suku bunga pada persentase tertentu. Sementara itu, bank syariah 

menerapkan prinsip syariah Islam dalam setiap aspek kegiatan 

operasionalnya yang tanpa bunga, tanpa transaksi yang spekulatif, 

menerapkan konsep margin dan bagi hasil, serta menawarkan produk 

dan layanan jasa perbankan sesuai dengan syariah Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.1: Bank Syariah Versus Bank Konvensional 

Sumber: Almuhtada.org.  
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Berikut ini dijelaskan perbedaan bank konvensional dengan bank 

syariah secara umum: 

1. Bank Konvensional 

Sistem operasional bank konvensional dijalankan dengan 

menggunakan 2 metode, antara lain: 

a. Menetapkan persentase tingkat suku bunga tertentu terhadap 

nasabah untuk setiap produk yang tersedia seperti tabungan, 

giro, deposito, serta pinjaman kredit yang ditawarkan bank. 

b. Menerapkan biaya dengan nominal yang atau persentase 

tertentu terhadap berbagai bentuk layanan jasa perbankan 

konvensional yang diberikan terhadap nasabah.  

2. Bank Syariah 

Sistem operasional bank syariah dijalankan sesuai dengan prinsip 

syariah Islam. Dalam hal mendapatkan keuntungan, bank syariah 

memperoleh keuntungan dari metode bagi hasil, penyertaan modal 

dari hasil jual beli barang yang kemudian diperoleh keuntungan, 

serta dari pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni.  

Perbedaan lebih rinci mengenai kegiatan operasional bank 

syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 13.1: Perbedaan Sistem Operasional Bank Syariah 

Dengan  Bank Konvensional 

Keterangan  Bank Syariah Bank Konvensional 
Prinsip Berlandaskan hukum 

syariah Islam yang diatur 
dalam fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI). 

Berlandaskan peraturan 
nasional, internasional dan 
hukum yang berlaku. 

Tujuan  Mencapai keuntungan   
berdasarkan prinsip 
syariah Islam. 

Mendapatkan keuntungan 
berdasarkan sistem dan 
prinsip bebas nilai yang 
berlaku di masyarakat. 

Sistem 
Operasional 

Kontrak perjanjian antara 
nasabah dan bank 
menerapkan sistem bagi 
hasil dan mencakup 
kegiatan jual beli. 

Kontrak perjanjian antara 
bank dengan nasabah 
menerapkan sistem suku 
bunga. 

Tata Kelola 
Pengawasan  

Diawasi oleh dewan 
komisaris. 

Diawasi oleh dewan 
syariah nasional, dewan 
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Perbankan syariah merupakan salah satu sektor yang 

berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi Indonesia. Berikut ini 

dijelaskan peran Bank Syariah dalam pembangunan, antara lain: 

1. Membantu pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah sehingga 

dapat meningkatkan investasi dan pertumbuhan ekonomi.  

2. Membantu pemerintah membiayai proyek pembangunan 

infrastruktur dan pembangunan ekonomi. 

3. Menunjang sektor ekonomi seperti perdagangan, industri, dan jasa 

melalui pembiayaan tanpa bunga berdasarkan prinsip syariah 

Islam seperti mudharabah dan produk perbankan lainya sehingga 

dapat memperkuat perekonomian Indonesia dan dapat membantu 

masyarakat mengatasi masalah keuangan. 

4. Berusaha untuk memperluas akses jangkauan masyarakat 

terhadap produk dan jasa keuangan supaya lebih mudah diakses 

oleh masyarakat, seperti aplikasi mobile banking dan internet 

banking.  

 

 

 

************** 
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Model Bisnis Berbasis Aset Nyata 

Model bisnis berbasis aset nyata merupakan salah satu pilar utama 

yang membedakan bank syariah dari bank konvensional. Dalam bank 

konvensional, transaksi keuangan seringkali melibatkan instrumen 

derivatif, yang tidak memiliki dasar dalam aset fisik atau nyata. 

Instrumen derivatif ini dapat menciptakan lapisan risiko tambahan, 

karena nilai yang diperdagangkan sering kali tergantung pada 

spekulasi terhadap harga aset di masa depan.  

Ketika ekspektasi pasar tidak sesuai dengan realitas, nilai dari 

instrumen tersebut bisa anjlok, memicu krisis keuangan. Sebaliknya, 

bank syariah menghindari penggunaan derivatif dan lebih memilih 

transaksi yang melibatkan aset nyata, seperti properti, komoditas, dan 

proyek infrastruktur. Hal ini memastikan bahwa setiap transaksi 

memiliki dasar yang kuat dan jelas, yang pada gilirannya mengurangi 

risiko dan meningkatkan stabilitas keuangan. 

Pembiayaan berbasis murabahah, mudharabah, dan ijarah adalah 

contoh nyata dari pendekatan berbasis aset yang diterapkan oleh 

bank syariah. Dalam murabahah, bank syariah membeli aset terlebih 

dahulu dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan margin 

keuntungan yang telah disepakati (Maulidizen, Rukmana, & Thoriq, 

2022a). Proses ini memastikan bahwa ada aset nyata yang mendasari 

transaksi, sehingga risiko yang ditanggung bank dan nasabah lebih 

terukur. Dalam mudharabah, bank dan nasabah berbagi keuntungan 

dan kerugian dari usaha yang dibiayai, dengan masing-masing pihak 

menanggung risiko sesuai dengan proporsi investasi mereka.  

Ini menciptakan hubungan yang lebih seimbang dan saling 

menguntungkan antara bank dan nasabah, serta mengurangi 

kemungkinan terjadinya gagal bayar yang dapat memicu krisis 

keuangan (Maulidizen, Rukmana, & Thoriq, 2022b). Ijarah, atau sewa, 

juga berfokus pada pemanfaatan aset nyata, di mana bank syariah 

membeli aset dan menyewakannya kepada nasabah dengan 

pembayaran berkala, yang memberikan pendapatan tetap bagi bank 

sekaligus memberikan kepastian bagi nasabah.  

Keunggulan model bisnis berbasis aset nyata ini juga terlihat 

dalam manajemen risiko. Dengan berfokus pada aset nyata, bank 
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syariah lebih terlindungi dari volatilitas pasar yang sering kali menjadi 

penyebab utama krisis keuangan. Pasar keuangan global seringkali 

dipengaruhi oleh spekulasi dan fluktuasi harga yang cepat, yang dapat 

menimbulkan ketidakstabilan.  

Namun, karena bank syariah bertransaksi dengan aset yang 

memiliki nilai intrinsik, seperti properti atau komoditas, nilai tersebut 

cenderung lebih stabil dan tidak terlalu terpengaruh oleh fluktuasi 

pasar. Selain itu, pengelolaan risiko yang diterapkan dalam bank 

syariah juga lebih konservatif, dengan fokus pada investasi yang 

berkelanjutan dan memiliki dampak sosial positif, yang semakin 

memperkuat ketahanan bank syariah terhadap krisis (Imaniyati, 

2011). 

Selain itu, model bisnis berbasis aset nyata juga meningkatkan 

kepercayaan nasabah dan investor terhadap bank syariah. 

Kepercayaan ini didasarkan pada transparansi dalam setiap transaksi, 

di mana nasabah mengetahui dengan jelas aset apa yang mendasari 

pembiayaan mereka, serta bagaimana keuntungan dan risiko dibagi. 

Transparansi ini sangat penting dalam membangun kepercayaan, 

terutama di tengah kondisi pasar yang tidak pasti. Ketika nasabah dan 

investor merasa yakin bahwa bank syariah menjalankan praktik bisnis 

yang aman dan beretika, mereka lebih cenderung untuk tetap 

berkomitmen dan loyal, bahkan di tengah krisis ekonomi. Hal ini 

memberikan stabilitas tambahan bagi bank syariah, yang pada 

gilirannya membantu mereka bertahan dan bahkan berkembang 

selama periode krisis (Ascarya, 2006). 

Model bisnis berbasis aset nyata yang diterapkan oleh bank 

syariah memberikan banyak keunggulan dibandingkan dengan sistem 

perbankan konvensional, terutama dalam hal ketahanan terhadap 

krisis. Dengan menghindari spekulasi dan berfokus pada transaksi 

yang memiliki dasar nyata, bank syariah mampu mengurangi risiko 

dan meningkatkan stabilitas keuangan (Marimin, Romdhoni, & Fitria, 

2015).  

Model ini tidak hanya melindungi bank dan nasabah dari dampak 

negatif volatilitas pasar, tetapi juga menciptakan ekosistem keuangan 

yang lebih berkelanjutan dan beretika. Dalam jangka panjang, 

pendekatan ini memungkinkan bank syariah untuk bertahan dan 
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Penerapan Prinsip Keadilan dan Transparansi 

Penerapan prinsip keadilan dan transparansi dalam bank syariah 

merupakan salah satu fondasi utama yang menjamin stabilitas dan 

kepercayaan dalam sistem keuangan ini. Prinsip keadilan menuntut 

bahwa setiap transaksi dilakukan dengan itikad baik, di mana 

keuntungan dan kerugian dibagi secara adil antara bank dan nasabah 

(Khadduri, 1999).  

Hal ini berbeda dengan bank konvensional, di mana hubungan 

antara bank dan nasabah sering kali bersifat asimetris, dengan bank 

mengambil risiko minimal sementara nasabah menanggung beban 

yang lebih besar. Dalam bank syariah, prinsip keadilan memastikan 

bahwa semua pihak yang terlibat memiliki kepentingan yang 

seimbang dalam keberhasilan atau kegagalan suatu transaksi, 

sehingga mendorong kerjasama dan komitmen yang lebih kuat dari 

kedua belah pihak (Almubarok, 2018). 

Transparansi menjadi aspek penting dalam penerapan prinsip 

keadilan ini. Bank syariah harus memastikan bahwa setiap nasabah 

memahami sepenuhnya syarat dan ketentuan dari produk atau 

layanan yang mereka gunakan. Ini mencakup penjelasan rinci tentang 

bagaimana keuntungan akan diperoleh, bagaimana risiko akan 

ditangani, dan bagaimana kerugian akan dibagi (Marilang, 2017). 

Dengan demikian, nasabah dapat membuat keputusan yang lebih 

informasi dan rasional, yang pada gilirannya mengurangi 

kemungkinan terjadinya sengketa atau ketidakpuasan di kemudian 

hari (E. Amalia, 2009). Transparansi ini tidak hanya melindungi 

nasabah dari potensi penipuan atau eksploitasi, tetapi juga 

membangun kepercayaan jangka panjang antara bank dan nasabah, 

yang sangat penting dalam mempertahankan stabilitas keuangan, 

terutama di tengah kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

Dalam konteks krisis keuangan, penerapan prinsip keadilan dan 

transparansi oleh bank syariah dapat berperan sebagai mekanisme 

perlindungan terhadap krisis kepercayaan. Krisis kepercayaan sering 

kali terjadi ketika nasabah merasa bahwa mereka tidak mendapatkan 

informasi yang cukup atau merasa diperlakukan tidak adil, yang 

kemudian dapat memicu penarikan dana besar-besaran dan 

memperburuk kondisi keuangan bank.  
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mungkin timbul, baik dalam kondisi normal maupun krisis. Selain itu, 

regulasi yang ketat juga mencakup ketentuan untuk pelaporan dan 

transparansi finansial yang lebih mendalam. Bank syariah diwajibkan 

untuk menyajikan laporan keuangan yang jelas dan terperinci, serta 

memberikan informasi yang relevan kepada regulator dan publik. 

Pelaporan ini mencakup informasi tentang posisi keuangan, kinerja 

operasional, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah.  

Transparansi ini tidak hanya memungkinkan regulator untuk 

memantau kesehatan finansial bank syariah dengan lebih baik, tetapi 

juga memberikan informasi yang penting bagi nasabah dan investor. 

Dengan adanya laporan yang akurat dan transparan, para pemangku 

kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi, yang 

pada gilirannya meningkatkan kepercayaan terhadap bank syariah. 

Regulasi yang kuat juga mencakup ketentuan untuk pengelolaan 

likuiditas yang baik, yang sangat penting dalam menjaga stabilitas 

bank syariah selama krisis.  

Bank syariah diharuskan untuk memiliki strategi manajemen 

likuiditas yang efektif, yang mencakup pemantauan dan perencanaan 

kebutuhan likuiditas dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Regulasi ini memastikan bahwa bank syariah memiliki cadangan 

likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

mereka, serta strategi untuk mengelola arus kas dan eksposur 

likuiditas. Dengan pengelolaan likuiditas yang baik, bank syariah 

dapat menghindari masalah likuiditas yang dapat memperburuk krisis 

dan mengancam kelangsungan operasional. 

Regulasi juga seringkali mencakup persyaratan untuk pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia di bank syariah. Otoritas 

keuangan mengharuskan bank untuk memastikan bahwa staf mereka 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai tentang 

prinsip-prinsip syariah serta praktik manajemen risiko. Pelatihan ini 

penting untuk memastikan bahwa staf dapat menjalankan tugas 

mereka dengan efektif dan sesuai dengan standar syariah.  

Investasi dalam pelatihan dan pengembangan tidak hanya 

meningkatkan kemampuan bank dalam mengelola risiko, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan dan kepuasan 

nasabah. Dukungan dari regulasi yang kuat memberikan fondasi yang 
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solid bagi bank syariah untuk beroperasi dengan aman dan stabil. 

Regulasi yang mencakup berbagai aspek mulai dari persyaratan 

modal, pengawasan risiko, pelaporan transparansi, manajemen 

likuiditas, hingga pelatihan sumber daya manusia, semuanya 

berfungsi untuk memastikan bahwa bank syariah dapat menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk krisis ekonomi.  

Dengan adanya regulasi yang ketat dan komprehensif, bank 

syariah tidak hanya dapat menjaga stabilitas internal mereka tetapi 

juga memberikan jaminan kepada nasabah dan investor tentang 

keamanan dan keberlanjutan operasional mereka. Ini menjadikan 

bank syariah sebagai lembaga keuangan yang lebih tangguh dan dapat 

diandalkan di tengah ketidakpastian ekonomi global. 
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Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 

Dalam pembahasan BMT dalam pengembangan ekonomi  syariah, ada 

beberapa istilah yang umumnya digunakan. Istilah-istilah tersebut di 

antaranya, yaitu: keuangan mikro (microfinance), keuangan mikro 

syariah (sharia microfinance) atau keuangan mikro Islam (Islamic 

microfinance), lembaga keuangan mikro/LKM (microfinance 

institution/MFI), lembaga keuangan mikro syariah/LKMS (sharia 

microfinance institution/SMFI) atau lembaga keuangan mikro Islam 

(Islamic microfinance institution), rumah harta atau untuk menyimpan 

harta (baitul mal/maal/mâl/bait al-māl), pengembangan harta (at-

tamwil), rumah pengembangan harta (baitut tamwil/baitul 

tamwil/bayt al-tamwīl), rumah harta atau untuk menyimpan harta 

(baitul maal) dan pengembangan harta (at-tamwil) digabung menjadi 

baitul maal wat tamwil disingkat BMT, dan ekonomi syariah (sharia 

economic).  

Transliterasi penggunaan istilah para penulis berbeda-beda, 

seperti:  mal, maal, mâl; wa tamwil, wat tamwil, wat tamwîl. 

Pembahasan ini menggunakan istilah sesuai kutipan dari para ahli 

atau penulis, dengan penggunaan sesuai konteks aslinya. 

Keuangan mikro (microfinance) merupakan komponen penting 

untuk strategi penanggulangan kemiskinan karena menawarkan 

layanan keuangan dasar bagi masyarakat miskin. Sebagai lembaga 

keuangan, keuangan mikro harus mengejar dua tujuan, yaitu 

memperoleh keberlanjutan keuangan dan melayani masyarakat 

miskin untuk tujuan sosial.  

Zeller & Meyer (2002) menyimpulkan bahwa keuangan mikro 

memiliki tiga cara dalam pengentasan kemiskinan untuk keuangan 

mikro, yaitu: (1) meningkatkan perolehan pendapatan melalui 

penyediaan kredit produksi dan tabungan untuk akumulasi aset; (2) 

mengurangi biaya asuransi melalui kepemilikan aset dan kewajiban 

yang lebih efisien; dan (3) memperlancar konsumsi melalui 

penyediaan kredit konsumsi. Dalam praktiknya, keuangan mikro 

berkontribusi pada kredit mikro, tabungan mikro, wirausaha mikro, 

dan membatasi praktik peminjam uang informal. 

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) adalah organisasi yang 

menyediakan layanan keuangan bagi masyarakat berpenghasilan 
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yang dapat menjangkau hingga ke akar rumput (grass root). 

Pengusaha mikro Muslim, termasuk gerakan usaha kecil menengah 

(UKM), adalah pengguna program keuangan mikro yang paling sering 

di negara ini (Cantika, 2015).  

Untuk memenuhi kebutuhan nasabah Muslim, BMT, koperasi 

keuangan syariah, dibentuk untuk membantu pengusaha mikro 

Muslim sebagai strategi penanggulangan kemiskinan pedesaan. BMT 

melayani dua tujuan, yaitu baitul maal bertanggung jawab atas misi 

sosial, yang meliputi pengumpulan dan penyaluran dana zakat kepada 

orang-orang yang mengalami kemiskinan. Sebaliknya, baitul tamwil 

bertanggung jawab atas kegiatan komersial atau ekonomi yang 

menyalurkan dana untuk tujuan produktif. 

Dalam menjalankan usahanya, BMT harus berpegang teguh pada 

asas-asas pokok, yaitu: (1) keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dan muamalat; (2) 

keterpaduan nilai-nilai spiritual dan moral; (3) kekeluargaan; (4) 

kebersamaan; (5) mandiri; (6) profesionalisme; (7) istiqāmah atau 

konsisten, terus-menerus tanpa henti dan putus asa; dan (8) segera 

melangkah ke jenjang berikutnya setelah mencapai satu jenjang, demi 

keilahian (Ridwan, 2005). 

 

Peranan BMT dalam Pengembangan Ekonomi Syariah di 

Indonesia 

BMT perlu meningkatkan aspek kelembagaan dan operasionalnya, 

dan mencari solusi dalam menghadapi beberapa hal yang menjadi 

permasalahan bagi BMT, seperti: (1) keterbatasan modal; (2) SDM 

yang kurang mendukung keberlangsungan BMT; (3) regulasi 

pemerintah yang belum mendukung terciptanya tata kelola makro 

yang baik dalam industri BMT; (4) masyarakat masih awam dengan 

BMT; dan (5) sarana dan prasarana yang masih sangat minim dalam 

mendukung kinerja BMT (Sakti, 2013). 

Dalam perjalanannya, BMT memiliki kontribusi dan peranan di 

masyarakat dalam pengembangan ekonomi syariah. Peranan BMT 

dalam pengembangan ekonomi syariah dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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